ABSTRAK
Bejo Mujoko : Konsep  Keadilan  Sahabat Dalam
(2230080041) Perspektif Al-Qur’an Dan Hadits: Analisis
Tematik Terhadap Dalil-Dalil Nagly

Kajian tentang keadilan sahabat (“adalah al-sahabah) merupakan isu penting dalam
studi hadis, terutama terkait validitas periwayatan dan otoritas sahabat sebagai
perantara utama penyampai sunnah Nabi SAW. Dalam tradisi keilmuan Islam,
keadilan sahabat secara kolektif diterima sebagai prinsip dasar. Namun, Kritik
terhadap sahabat, terutama dari orientalis dan pemikir modern, menantang asumsi
tersebut melalui pendekatan historis-kritis yang mempertanyakan integritas dan
objektivitas sahabat dalam meriwayatkan hadis, khususnya di tengah konflik politik
pasca wafatnya Nabi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara tematik
dalil-dalil naqgli dari Al-Qur’an dan Hadits yang menjadi dasar keadilan sahabat,
serta mengevaluasi kritik-kritik yang muncul dengan pendekatan integratif. Metode
yang digunakan adalah studi pustaka dengan analisis tematik terhadap ayat-ayat dan
hadis, disertai tinjauan terhadap pandangan ulama klasik dan pemikir kontemporer.
Fokus utamanya adalah pembuktian konsep keadilan sahabat sebagai bentuk
integritas moral, bukan kemaksuman, serta upaya menjembatani perbedaan antara
pendekatan tradisional dan kritik modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsep keadilan sahabat memiliki dasar kuat dalam Al-Qur’an dan Hadits, serta
diakui secara konsensus oleh mayoritas ulama. Meskipun terdapat konflik di antara
sahabat, hal tersebut lebih tepat dipahami sebagai perbedaan ijtihad, bukan
pelanggaran integritas. Sahabat juga terbukti memiliki mekanisme koreksi dan
verifikasi internal dalam meriwayatkan hadis. Pendekatan integratif yang
digunakan dalam penelitian ini mampu mengakomodasi kritik modern tanpa
mengabaikan prinsip dasar Islam. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelaan terhadap sahabat tidak harus menutup mata terhadap sejarah, melainkan
menempatkan mereka dalam kerangka epistemologi Islam yang adil dan
proporsional. Kajian ini memperkaya diskursus keilmuan hadis serta memperkuat
posisi sunnah sebagai sumber hukum Islam yang kredibel di tengah tantangan
pemikiran kontemporer.
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ABSTRACT
Bejo Mujoko : The Concept of the Justice of the
(2230080041) Companions in the Perspective of the Qur'an
and Hadith: A Thematic Analysis of Nagli
Evidence

The study of the justice of the Companions (‘adalah al-sahabah) is a crucial issue
in hadith studies, particularly concerning the validity of transmission and the
authority of the Companions as the primary conveyors of the Prophet Muhammad’s
Sunnah. In Islamic scholarly tradition, the collective justice of the Companions is
accepted as a foundational principle. However, this assumption is challenged by
criticisms, especially from Orientalists and modern thinkers, who apply a
historical-critical approach to question the integrity and objectivity of the
Companions in transmitting hadith, particularly amid the political conflicts
following the Prophet’s death. This research aims to thematically analyze the nagli
evidences from the Qur’an and Hadith that form the basis of the Companions’
justice, while also evaluating emerging critiques using an integrative approach.
The method employed is library research with thematic analysis of relevant verses
and hadiths, complemented by a review of classical scholars' views and
contemporary intellectual perspectives. The main focus is to affirm that the justice
of the Companions is rooted in moral integrity rather than infallibility, and to
bridge the gap between traditional methodology and modern criticism. The findings
demonstrate that the concept of the Companions’ justice is strongly grounded in
both the Qur’an and Hadith and has been upheld by scholarly consensus. While
conflicts among the Companions did occur, these are better understood as
differences in ijtihad rather than breaches of integrity. The Companions also
developed internal mechanisms for correction and verification in transmitting
hadiths. The integrative approach employed in this study effectively accommodates
modern critiques without compromising core Islamic principles. The implications
of this study suggest that defending the Companions does not require ignoring
historical realities, but rather positioning them within a fair and proportionate
Islamic epistemological framework. This study enriches the academic discourse in
hadith sciences and strengthens the credibility of the Sunnah as a legitimate source
of Islamic law in the face of contemporary intellectual challenges.
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